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Abstrak 

 

Banyak produk kecantikan dan produk perawatan tubuh yang tersedia di pasaran membuat para 

konsumen memiliki banyak pilihan produk kecantikan di Indonesia. Untuk mengembangkan inovasi produknya 

perusahaan saat ini sedang melakukan inovasi mengenai Green Supply Chain Management, hal ini dikarenakan 

masalah lingkungan hidup merupakan gejala dari sikap pembangunan yang kurang menyadari pentingnya 

pelestarian lingkungan hidup. Peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui internal green supply chain 

management, environmental monitoring of suppliers, environmental collaborations with customers terhadap 

environmental performance. 

Berdasarkan waktu pelaksanaan penelitian ini menggunakan data cross section. Penelitian ini memiliki 

populasi yaitu seluruh pegawai The Body Shop yang ada di kota Bandung. Penelitian dilakukan di store The Body 

Shop Bandung kepada pegawai The Body Shop Bandung dengan menyebarkan kuisioner berupa pertanyaan yang 

mewakili indikator-indikator yang telah dibuat oleh peneliti terdahulu untuk melakukan penelitian. 

Hasil dari penelitian ini secara simultan Internal Green Supply Chain Management, Environmental 

Monitoring of Suppliers, Environmental Collaborations with Customers berpengaruh terhadap Environmental 

Performance. Secara parsial Internal Green Supply Chain Management tidak berpengaruh terhadap 

Environmental Performance. Namun, Environmental Monitoring of Suppliers dan Environmental Collaborations 

with Customers memiliki pengaruh positif dan signifikan memberikan kontribusi terhadap Environmental 

Performance pada perusahaan The Body Shop di Kota Bandung, maka perusahaan The Body Shop di Kota 

Bandung harus terus menjaga agar Environmental Monitoring of Suppliers dan Environmental Collaborations 

with Customers terus meningkat. 

Kata Kunci : internal green supply chain management, environmental monitoring of suppliers, environmental 

collaborations with customers dan environmental performance 

 
  

Abstract 

 

Many beauty products and body care products available on the market make consumers have a large 

selection of beauty products in Indonesia. To develop its product innovation the company is currently innovating 

about Green Supply Chain Management, this is because environmental problems are a symptom of development 

attitudes that are less aware of the importance of environmental preservation. Researchers have the objective to 

find out internal green supply chain management, environmental monitoring of suppliers, environmental 

collaboration with customers on environmental performance. 

Based on the time of the implementation of this study using cross section data. This study has a 

population that is all employees of The Body Shop in the city of Bandung. The study was conducted at The Body 

Shop Bandung store to The Body Shop Bandung employees by distributing questionnaires in the form of questions 

representing indicators that had been made by previous researchers to conduct research. 

The results of this study simultaneously the Internal Green Supply Chain Management, Environmental 

Monitoring of Suppliers, Environmental Collaborations with Customers influence on Environmental 

Performance. Partially Internal Green Supply Chain Management has no effect on Environmental Performance. 

However, the Environmental Monitoring of Suppliers and Environmental Collaborations with Customers have a 

positive and significant impact on contributing to Environmental Performance at The Body Shop company in 

Bandung, so The Body Shop company in Bandung City must continue to maintain that the Environmental 

Monitoring of Suppliers and Environmental Collaborations with Customers continue to increase. 

Keyword : Internal Green Supply Chain Management, Environmental Monitoring of Suppliers, Environmental 

Collaborations with Customers and Environmental Performance. 
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1. Pendahuluan 

Produk kecantikan dan perawatan tubuh telah menjadi kebutuhan utama bagi kaum hawa pada saat ini, 

kecantikan menjadi sesuatu yang tidak universal dan sulit untuk diubah, dimana penampilan fisik yang menarik 

adalah kecantikan yang ideal [1]. Industri kosmetik dalam negeri saat ini bertambah sebanyak 153 perusahaan 

pada tahun 2017, sehingga jumlahnya mencapai lebih dari 760 perusahaan. Dari total tersebut, sebanyak 95% 

industri kosmetik nasional merupakan sektor industri kecil dan menengah dan sisanya adalah industri skala besar 

[2]. The Body Shop memilih bahan baku yang dapat mendorong kinerja produk dan menjaga ekosistem mahkluk 

hidup, The Body Shop memastikan agar bahan baku yang digunakannya 100% berasal dari sumber yang lestari, 

seluruh kemasan produk The Body Shop baik yang masih digunakan maupun yang sudah terbuang dapat didaur 

ulang dengan memberikan kemasan bekas produk ke store The Body Shop hal ini bertujuan agar dapat 

pengembangan produk yang lebih baik [3]. Green Supply Chain Management menjadi terobosan baru saat ini, 

dengan adanya inovasi pada teknologi ramah lingkungan yang mampu menghemat biaya maka penyelamatan 

lingkungan dapat dilakukan sejalan dengan tujuan perusahaan mencari keuntungan dan menuju green industry 

yang mampu mengatasi pencemaran di lingkungan industry [4]. Untuk mengukur kinerja lingkungan terdapat 

sebuah indikator lingkungan yang dapat memperkirakan dan merefleksikan berbagai dampak dari sebuah aktivitas 

lingkungan serta usaha mereduksinya [5]. Selain itu The Body Shop menawarkan contoh produk gratis dengan 

ruangan yang lebih luas serta pelanggan juga bisa mencoba analisis warna kulit untuk membantu memukan produk 

kosmetik yang cocok sesuai warna kulit [6]. 

1.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh internal green supply chain management, environmental monitoring of suppliers, 

environmental collaborations with customers dan environmental performance berdasarkan perspektif pegawai 

The Body Shop di Kota Bandung 

2. Untuk mengetahui internal green supply chain management berpengaruh terhadap environmental 

performance 

3. Untuk mengetahui environmental monitoring of suppliers terhadap environmental performance 

4. Untuk mengetahui environmental collaborations with customers terhadap environmental performance 

5. Untuk mengetahui green supply chain management memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

environmental performance 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Supply Chain Management 

Manajemen pemasok (Supply Chain Management) merupakan seperangkat pendekatan yang digunakan 

secara efisien untuk mengintegrasikan pemasok, produsen, serta gudang diintegrasikan dengan toko-toko, 

sehingga barang yang telah diproduksi dapat didistribuiskan ke lokasi yang tepat, tepat waktu, dan untuk 

meminimalisirkan waktu, serta jangkauan sistem dengan biaya yang sesuai persyaratan [7]. Dapat disimpulkan 

bahwa supply chain management merupakan sistem yang mengelola kebutuhan pasokan mulai dari proses hingga 

ke tangan terakhir konsumen secara efektif, terencana, terukur dan efisien. 

2.2 Green Supply Chain Management 

Green Supply Chain Management atau manajemen rantai pasok hijau didefinisikan sebagai strategi, 

penerapan, dan kebijakan yang berfokus pada mengelola dampak lingkungan dari aktivitas rantai pasok [8]. 

Maka dapat disimpulkan green supply chain management merupakan rantai pasok hijau yang menginovasi untuk 

mengurangi dampak yang merugikan bagi lingkungan. 

2.3 Suppliers Relationship Management 
Supplier relationship management adalah pendekatan paling utama yang digunakan untuk terlibat 

dengan pemasok pada tingkat yang mencerminkan prioritas organisasi dan bagaimana kebutuhan terbaik dapat 

dicapai [9]. Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa supplier relationship management 

adalah membina hubungan yang baik dengan supplier-supplier yang akan menjadi partner pada perusahaan. 

2.4 Customer Relationship Management 

Customer Relationship Management merupakan aktifitas terurut dan sistematis yang dilakukan 

perusahaan untuk memahami pelangganya, mempertahankan pelangganya, dan menarik pelanggan baru untuk 

mencapai pertumbuhan perusahaan [10]. Dapat diartikan bahwa customer relationship management adalah 

strategi untuk mengetahui kebutuhan dan perilaku pelanggan dan memberikan sebuah pelayanan yang optimal 

serta mengelola hubungan dengan pelanggan dengan baik. 

2.5 Environmental Performance 

Environmental performance adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik 

(green) yang dilakukan oleh perusahaan sebagai pihak yang memberikan dampak positif  terhadap lingkungan 

[11]. Berdasarkan dari pengertian diatas environmental performance merupakan usaha perusahaan untuk 

menunjukan lingkungan yang baik. 
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2.6 Kerangka Penelitian 

Kerangka pemikiran merupakan upaya dalam merelasikan variabel penelitian di dalam pikiran peneliti 

yang mengacu pada landasan empirical dan landasan teoretikal [12]. Kerangka berpikir adalah paduan tentang 

hubungan variabel-variabel yang telah disusun dari berbagai teori dan sudah dideskripsikan [13]. Maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara merek, kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian. 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Shah et al. (2019) 

 

2.7 Hipotesis Penelitian 

H0: Internal Green Supply Chain Management, Environmental Monitoring Of Suppliers dan Environmental 

Collaborations With Customers tidak berpengaruh terhadap Environemntal Performance.  

H1: Internal Green Supply Chain Management memiliki dampak signifikan Environmental Performance suatu 

perusahaan.  

H2: Environmental Monitoring Of Suppliers memiliki dampak signifikan terhadap Environmental Performance 

suatu perusahaan. 

H3: Environmental Collaboration With The Customers memiliki dampak signifikan Environmental Performance 

suatu perusahaan. 

H4 : Green Supply Chain Management memiliki pengaruh secara simultan terhadap Environmental Performance 

3. Metode Penelitian 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, karena peneliti menggunakan angka-

angka yang diperoleh dari perhitungan interval melalui kuisioner yang telah disebar sebagai alat untuk 

mendapatkan informasi. Metode kuantitaif adalah hubungan diantara variabel-variabel dianalisis dengan 

menggunakan teori yang objektif [14]. Tujuan pada penelitian ini yaitu bersifat deskriptif dan kausal. Penelittian 

deskriptif adalah penelitian yang memiliki tujuan dalam menjelaskan sesuatu hal yang sebenarnya, penelitian 

deskriptif memberikan gambaran tentang situasi yang sedang terjadi [15]. Berdasarkan waktu pelaksanaan 

penelitian menggunakan data cross section. Data cross section merupakan data yang diperoleh pada waktu dan 

tempat tertentu pada beberapa objek yang telah ditentukan [16]. 

3.2 Variabel Operasional 

Variabel merupakan atribut pada objek yang diteliti dengan memiliki variasi antara objek satu dengan 

objek yang lainnya dalam suatu kelompok [17]. Pada penelitian ini digunakan dua variabel yaitu variabel 

independen dan variabel dependen.  

Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

Variabel Sub 

Variabel 

Indikator Skala 

Green Supply 

Chain Management 

Internal 

Green 

Supply 

Chain 

Management  

1. Sebagai seorang individu, Anda menghargai peran dari praktik-praktik GSCM  
2. Untuk meningkatkan penggunaan bahan dasar dan komponen-komponen yang 

ramah lingkungan  
3. Perusahaan merancang produk sedemikian rupa sehingga barang tersebut bisa 

didaur-ulang atau digunakan kembali   

4. Ramah lingkungan merupakan bagian dari budaya perusahaan kami 
5. Perusahaan merancang penerimaan produk untuk meminimalkan dampak 

lingkungan  
6. Perusahaan menggunakan kerjasama lintas fungsional untuk mengurangi 

dampak lingkungan  
7. Perusahaan menggunakan Green Marketing untuk promosi produk 

Ordinal 

Green Supply 

Chain Management 

Environment

al 

1. Perusahaan telah menggunakan dampat-dampak lingkungan sebagai kriteria 

penting dalam pemilihan pemasok 
Ordinal 
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Monitoring 

of Suppliers 

2. Perusahaan  telah meminta informasi kepada para pemasok tentang keluhan 

lingkungan.  
3. Perusahaan telah meminta para pemasok untuk memastikan praktik-praktik yang 

ramah lingkungan dari para pemasok tingkat kedua. 
4. Perusahaan telah meminta para pemasok untuk menerapkan sistem manajemen 

lingkungan 
Green Supply 

Chain Management 

Environment

al 

Collaboratio

ns with 

Customers 

1. Perusahaan  telah bekerja sama dengan para pelanggan untuk 

mempertimbangkan masalah lingkungan dalam desain produk 
2. Perusahaan telah mengembangkan pengiriman menjadi lebih ramah lingkungan 

dengan para pelanggan kami.  
3. Perusahaan dan para pelanggan kami saling memiliki pengertian yang jelas 

tentang tanggung jawab dalam masalah lingkungan 

Ordinal  

Green Supply 

Chain Management 

Environment

al 

Performance 

1. Dengan mempertimbangkan isi produksi, Karbondioksida telah berkurang.  
2. Dengan mempertimbangkan isi produksi, sampah telah menurun 
3. Dengan mempertimbangkan isi produksi, konsumsi energi telah menurun.  
4. Dengan mempertimbangkan isi produksi, konsumsi air telah berkurang.  
5. Dengan mempertimbangkan isi produksi, konsumsi bahan-bahan berbahaya 

telah berkurang.  
6. Dibandingkan dengan para pesaing kami, kami telah menjadi pelopor dalam 

masalah lingkungan. 

Ordinal  

Sumber: Rumengan et al (2015) 
3.3 Tahapan Penelitia 

  

 
Gambar 3.1 Tahapan Penlitian 

Sumber: Darmawan (2013:213) 
 

3.3. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh store The Body Shop di Kota Bandung sebanyak 7 store. 

Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai The Body Shop di Kota Bandung 

sebanyak 37 pegawai, karena pegawai merupakan bagian dari perusahaan. Teknik Purposive sampling teknik 

pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan mentode kuantitatif yang diperoleh dari responden lewat kuesioner dikodekan 

sesuai dengan skala Likert 1 – 5, yang kemudian ditabulasi dengan menggunakan analisis statistik dengan program 

komputer (Program IBM SPSS versi 25) Windows. Data yang terkumpul akan dianalisis dengan beberapa tahap, 

pertama uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, uji asumsi klasik, dan terakhir analisis regresi linear 

berganda. 

3.5 Uji Validitas 

No.Item r hitung r tabel Kesterangan 

1 0,468 0,361 Valid 

2 0,685 0,361 Valid 

3 0,534 0,361 Valid 
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4 0,594 0,361 Valid 

5 0,609 0,361 Valid 

6 0,858 0,361 Valid 

7 0,673 0,361 Valid 

8 0,639 0,361 Valid 

9 0,666 0,361 Valid 

10 0,881 0,361 Valid 

11 0,578 0,361 Valid 

12 0,865 0,361 Valid 

13 0,923 0,361 Valid 

14 0,930 0,361 Valid 

15 0,682 0,361 Valid 

16 0,822 0,361 Valid 

17 0,843 0,361 Valid 

18 0,636 0,361 Valid 

19 0,651 0,361 Valid 

20 0,552 0,361 Valid 

3.6 Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,864 20 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Analisis Deskriptif 

  Dari hasil analisis deskriptif, secara keseluruhan sub variabel (X) yang mempengaruhi environmental 

performance (Y) berada dalam kategori  baik dengan skor total 2375 atau sebesar 60.02%. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel indepeden dapat mempengaruhi environmental performance (Y) pada perusahaan The Body Shop 

di Kota Bandung berada dalam kategori baik. 
4.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.1 Pembahasan Uji normalitas 

 
Gambar 3.2 Uji Normalitas 

 

Hasil Uji normalitas pada penelitian ini menunjukan bahwa regresi pada sudah normal dimana titik-titik 

pada gambar menyebar disekitar garis dan mengikuti diagonal garis, maka dapat disimpulkan model regresi yang 

digunakan telah normal. 

4.2.2 Pembahasan Uji Multikolienaritas  

 
Gambar 3.3 Uji Multikolienaritas 
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Uji Multikolienaritas pada penelitian ini menunjukan bahwa penelitian ini terbebas dari 

Multikolienaritas, hal ini dibuktikan dengan hasil uji multikolienaritas yang menujukan bahwa tidak terjadi 

masalah Multikolienaritas pada model regresi ini dimana nilai VIF pada seluruh variabel kurang dari 10 dan nilai 

tolerancenya lebih dari 0.1. 

4.2.3 Pembahasan Uji Heterokesdastisitas 

 
Gambar 3.4 Uji Heterokesdastisitas 

 

Uji Heterokesdastisitas menunjukan bahwa penelitian ini tidak terjadi heterokesdastisitas dimana titik-

titik pada penelitian ini menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y 

4.3 Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh sub variabel X (internal green 

supply chain management, environmental monitoring of suppliers, environmental collaborations with customers) 

terhadap variabel Y (environmental performance) yang dilakukan pada 37 pegawai The Body Shop di Kota 

Bandung.  

 

 
Gambar 3.5 Model Summary 

 

Angka R sebesar 0.506 menunujukan bahwa hubungan antara variabel Y dan sub variabel X adalah kuat. 

Menurut Santoso (2018:162) angka R lebih dari 0.5 dapat dikatakan kuat. Maka pengaruh semua sub variabel 

bebas: internal green supply chain management terhadap variabel independent environmental performance adalah 

sebesar 50.6% dan sisanya sebesar 49.4% di pengaruhi variabel lain. 

4.3.1 Pengujian Hipotesis 

 Perumusan hipotesis yang diuji dengan tingkat signifikasi yang digunakan dalam penelitian sebesar 5% 

dan nilai t = 2,028 maka hasil pengujian hipotesis sebagai berikut. Pada tabel dibawah ini dapat dilihat uji F untuk 

menguji semua variabel bebas internal green supply chain management (sub var), environmental monitoring of 

suppliers (sub var), dan environmental collaborations with customers (sub var), yang akan mempengaruhi 

variabel Environmental Performance (Y)  [18]. 

4.3.2 Uji F 

 
Gambar 3.6 Uji F 

F hitung pada Gambar 5.3 yaitu 1.435 dengan tingkat signifikasi 0.250. Jika nilai f hitung lebih kecil dari 

4.12. Maka H1 diterima dan terdapat pengaruh signifikan internal green supply chain management, environmental 

monitoring of suppliers, environmental collaborations with customers terhadap environmental performance. 
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4.3.3 Uji T 

 
Gambar 3.7 Uji T 

Sub variabel internal green supply chain management (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

environmental performance (Y), dengan nilai t hitung 0.409 < 2.030 dan H2 diterima. Nilai t hitung sub variabel 

environmental monitoring of suppliers (X1) 0.209 < 2.030, maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima dan H0 

ditolak atau environmental monitoring of suppliers (X1) berpengaruh signifikan terhadap environmental 

performance (Y). Dan nilai signifikansi pada sub variabel environmental collaborations with customers 1.043 < 

2.030 maka dapat disimpulkan bahwa H4 diterima dan menolak H0 atau environmental collaborations with 

customers (X1) berpengaruh signifikan terhadap environmental performance (Y). 

4. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh green supply chain management 

terhadap kinerja lingkungan organisasi (studi kasus The Body Shop di Kota Bandung), dapat diambil beberapa 

kesimpulan yang diharapkan dapat memberikan jawaban terhadap permasalahan yang dirumuskan dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1) Berdasarkan sudut pandang pegawai The Body Shop di Kota Bandung dalam meningkatkan 

environmental performance dari hasil analisis deskriptif, secara keseluruhan sub variabel (X) yang 

mempengaruhi environmental performance (Y) berada dalam kategori baik. 

2) Internal Green Supply Chain Management secara parsial memiliki pengaruh terhadap 

Environmental Performance The Body Shop di Kota Bandung.  

3) Environmental Monitoring of Suppliers secara parsial memiliki pengaruh terhadap Environmental 

Performance The Body Shop di Kota Bandung. 

4) Environmental Collaborations with Customers memiliki pengaruh terhadap Environmental 

Performance The Body Shop di Kota Bandung. 

5) Green Supply Chain Management berpengaruh signifikan terhadap Environmental Performance The 

Body Shop di Kota Bandung. 

5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis data, serta kesimpulan diatas diajukan saran-saran sebagai 

berikut: 

1) Dari hasil penelitian sub variabel environmental monitoring of suppliers dan environmental 

collaborations with customers memiliki pengaruh positif secara parsial yang signifikan dan 

memberikan kontribusi terhadap environmental performance pada perusahaan The Body Shop di 

Kota Bandung, maka perusahaan The Body Shop di Kota Bandung harus terus menjaga agar 

environmental monitoring of suppliers dan environmental collaborations with customers terus 

meningkat. 

2) Penelitian ini berfokus pada internal green supply chain management, environmental monitoring of 

suppliers, environmental collaborations with customers terhadap environmental performance, 

sebagian besar environmental performance dipengaruhi oleh ketiga sub variabel, dan sebagianya 

lagi masih ada variabel lain yang dapat mempengaruhi yang belum diketahui, semoga pada 

penelitian selanjutnya dapat membahas faktor lain yang belum diteliti untuk meningkatkan 

environmental performance. 

3) Untuk meningkatkan environmental collaborations with customers yaitu dengan cara melihat 

kebutuhan dan pengalaman pelanggan serta memberikan informasi dengan jelas dan tepat mengenai 

produk kepada konsumen. 

4) Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan ilmu green supply chain management 

dan environmental performance. 
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